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Kepada seluruh warga Jemaat Gereja Toraja.  

  

Salam kasih dalam Yesus Kristus dari Tongkonan Sangullele. Semoga saudara-saudara terus 

bertumbuh dalam iman dan giat dalam pelayanan bagi semua.  

Menjelang Pemilihan Umum 14 Februari 2024, Badan Pekerja Sinode Gereja Toraja 

menyampaikan hal-hal sebagai berikut sebagai pesan pastoral:  

1. Imanilah bahwa partisipasi dalam bidang politik merupakan salah satu pokok tugas 

panggilan pelayanan Gereja Toraja sebagaimana dirumuskan dalam PTP (Pokok Tugas 

Panggilan) butir keenam yang berbunyi: “Partisipasi politis-profetik yang responsif 

terhadap pluralitas kebangsaan, menuju harmoni yang berkeadilan”. Panggilan ini 

mengajak seluruh warga Gereja Toraja untuk mengambil bagian dalam pelayanan 

politik sebagai wujud panggilan kenabian yang menyuarakan kasih, kebenaran dan 

keadilan, baik sebagai pemilih maupun sebagai peserta. Dalam melaksanakan 

pelayanan itu, seluruh warga Gereja Toraja dituntut untuk menjaga integritas, martabat 

dan wibawa gereja sebagai umat Allah, tubuh Kristus dan keluarga Allah.  

2. Gunakanlah hak pilih saudara-saudara dengan mendatangi Tempat Pemungutan Suara 

(TPS) pada hari pemilihan. Pilihlah orang-orang yang dipercaya dan dianggap layak 

untuk menjadi anggota legislatif (DPRD Kabupaten/Kota, DPRD Provinsi, DPR RI), 

senator (DPD) dan eksekutif (Presiden/Wakil Presiden). Pilihlah orang-orang yang 

memang berjiwa pemimpin yang bijaksana dan adil sesuai firman Tuhan: “pilihlah 

orang-orang yang cakap dan takut akan Allah, orang-orang yang dapat dipercaya, dan 

yang benci kepada pengejaran suap” (Kel. 18:21).  

3. Waspadalah terhadap praktik politik uang yang memberikan uang atau barang dengan 

mengharapkan suara saudara-saudara sebagai imbalannya. Ingatlah Firman Tuhan 

“Suap janganlah kauterima, sebab suap membuat buta mata orang-orang yang melihat 

dan memutarbalikkan perkara orang-orang yang benar (Kel 23:8). Politik uang adalah 

penghinaan terhadap martabat kita, karena sesungguhnya suap adalah tindakan para 

perampok yang hendak merampas kekayaan negeri ini, dengan memandang rendah 

masyarakat sebagai manusia-manusia yang bisa didiamkan dan dikendalikan dengan 

uang.  

4. Bijaksanalah dalam menyikapi perbedaan pilihan sebagai sesuatu yang wajar dalam 

pesta demokrasi. Sebagai kontestan, tampilkanlah profil terbaik saudara untuk 

meyakinkan pemilih untuk memberikan suaranya, tanpa harus menjelekkan dan 

merendahkan kontestan lain. Sebagai pendukung kontestan, hindarilah penyataan, 

sikap atau tindakan yang berpotensi menimbulkan kerenggangan hubungan antar 

warga jemaat dan masyarakat.  
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5. Jagalah netralitas Gereja Toraja sebagai lembaga, mulai dari lingkup Jemaat, Klasis,  

Wilayah, dan Sinode termasuk Organisasi Intra Gereja dan Lembaga Pelayanan 

Gerejawi. Keterlibatan dalam kontestasi politik, sebagai pemilih dan peserta adalah 

personal dengan visi bersama untuk menghadirkan tanda-tanda Kerajaan Allah. 

Jagalah simbol-simbol pelayanan gerejawi dari aktifitas yang memihak kepada 

kontestan tertentu.  

6. Doakanlah para calon atau peserta pemilihan umum agar diberi kesehatan dan hikmat 

untuk menjalani semua proses demokrasi ini dan menerima setiap hasil pemilu dalam 

semangat cinta tanah air. Doakanlah pelaksanaan pemilihan umum dalam 

syafaatsyafaat kita, agar Negara Kesatuan Republik Indonesia yang berdasarkan 

Pancasila dan UUD 1945 terus berjaya dan memuliakan Allah.  

7. Para Pendeta, Pegawai Tetap, Pengurus Penuh Waktu pada OIG dan LPG diingatkan 

untuk memperhatikan dan menaati peraturan Gereja Toraja yang mengatur 

keterlibatan dalam kegiatan politik praktis dan tetap menjaga agar persaudaraan tetap 

terjalin di lingkup pelayanan masing-masing.  

  
Demikian pesan pastoral ini disampaikan. Mari terus bertambah teguh dalam iman dan 

pelayanan bagi semua. Tuhan dimuliakan.  

  
Dikeluarkan di : Rantepao  

 Pada tanggal  : 18 Januari 2024  

  

Badan Pekerja Sinode Gereja Toraja  

 

  

  


